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ABSTRAK 

Rizkyah Isnaini, B72213062, (2017) : PENGENTASAN PEMISKINAN PETANI 

MELALUI SEKOLAH LAPANG MOCAF DI DUSUN PULE, DESA 

SUMURUP, KECAMATAN BENDUNGAN, KABUPATEN TRENGGALEK 

(Pengorganisasian Petani dalam Pengelolahan Teknologi Pasca Panen Singkong) 

Skripsi ini membahas tentang pengorganisasian petani singkong. Tujuan 

dari pengorganisasian ini untuk mengentaskan kemiskinan petani singkong dari 

berbagai faktor penyebab diantaranya rendahnya nilai jual singkong mentah, 

sehingga hasil yang didapatkan oleh para petani ini tidak sebanding dengan upaya 

yang telah dilakukannya, kurangnya keahlian petani dalam pengelolahan pasca 

panen singkong, kurangnya kesadaran serta faktor kebijakan pemerintah yang 

tidak mendukung petani lokal seperti kebijakan impor.  

Pendekatan penelitian dan pendampingan ini menggunakan metode PAR 

(Particpatory Action Research). PAR merupakan kolaboratif antara peneliti 

dengan komunitas untuk melakukan research bersama, merumuskan masalah, 

merencanakan tindakan, melakukan aksi secara berkesinambungan dan 

berkelanjutan. PAR dirancang memang untuk mengkonsep suatu perubahan dan 

melakukan perubahan terhadapnya. Peneliti ingin mengubah paradigma petani 

untuk mengelolah pasca panen singkong menjadi tepung mocaf, agar 

meningkatkan harga jual. Dalam prosesnya fasilitator, anggota Kelompok Wanita 

Tani, dan Dinas pertanian membuat kelompok belajar untuk mempermudah 

pengorganisasian dan riset bersama. Kelompok belajar tersebut bernama Sekolah 

Lapang Mocaf (SLM). 

Melalui Sekolah Lapang Mocaf ini menghasilkan beberapa petani ahli. 

Petani yang ahli dalam berwirausaha kreatif, petani yang mampu meneliti 

mengorganisir, dan menganalisa masalah. Pelaksanaan uji coba pembuatan tepung 

mocaf merupakan media belajar petani. Hasil dari SLM ini dirasa lebih efektif 

ditandai dengan petani tidak lagi menjual singkongnya kepada pengepul. adanya 

peningkatan pesanan tepung mocaf, serta munculnya hasil temuan baru oleh 

petani dalam pembuatan mocaf tanpa enzim, dengan kegiatan sekolah lapang 

mocaf ini juga akan menciptakan suatu kedaulatan pangan. 

Kata Kunci : Pengorganisasian, Sekolah Lapang Mocaf (SLM), Pengelolahan 

Pasca Panen. 

 

 

 

 

 

 


